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ABSTRAK 

 
Mahasiswa tidak terlepas dari aktivitas belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen 

dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. Ketika menghadapi aktivitas tersebut mahasiswa 
seringkali menunda, mengabaikan dan memilih melakukan aktivitas lainnya, maka perilaku 

tersebut dinamakan prokrastinasi. Hal ini dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami stres. Stres 

adalah perasaan tertekan yang dialami seseorang pada situasi tertentu dan dapat menganggu 
kesehatan fisik atau psikologisnya. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan desain cross 
sectional pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Subyek penelitian adalah 63 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang sedang menjalankan blok 

muskuloskletal pada bulan Maret 2020. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yaitu 
kuesioner Procrastination Assesment Scale-Student (PASS) dan Depression Anxiety Stress Scale 

(DASS 42). Hasil analisis Chi-square didapatkan p value (0,011) menunjukkan hasil yang signifikan 

antara prokrastinasi dengan stres. Hasilnya, pada tingkat prokrastinasi kategori ringan adalah 10 
responden (15,9%), tingkat prokrastinasi kategori sedang adalah 44 responden (69,8%), dan 

tingkat prokrastinasi kategori tinggi adalah 9 responden (14,3%). Hasil tingkat stres kategori 
normal adalah 9 responden (14,3%), tingkat stres kategori ringan adalah 25 responden (39,7%) 

tingkat stres kategori sedang adalah 21 responden  (33,3%), dan tingkat stres kategori berat 

adalah 8 responden (12,7%). Kesimpulan pada penelitian ini prokrastinasi dapat mempengaruhi 
stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (p-value 0,011). 

 

Kata-kata kunci: prokrastinasi, stres, PASS, DASS 42. 

 

ABSTRACT 
 

Students cannot be separated from learning activities and doing assignment given by the lecturer 
with a specified time period. When facing these activities they often delay, ignore and choose to do 

other activities, then this behavior is called procrastination. That makes students under stress. 

Stress is a feeling of pressure that a person experiences in a certain situation and can interfere 
with his physical or psychological health. This research is analytic observasional with cross 

sectional design. The sample is taken by purposive sampling. The research subjects were 56 
students of the Tarumanagara University medical faculty who were running the musculoskletal 

block in march 2020. Data collection using questionnaire Procrastination Assesment Scale-Student 

(PASS) and Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42). The result of the chi-square analysis 
showed that p value (0,011) showed a significant result between procrastination and stress. the 

result at the level of mild procrastination was 10 respondents (15,9%), the level of procrastination 
for the moderate category was 44 respondents (69,8%), and the level of procrastination for the 

high category was 9 respondents (14,3%). The result of the stress level in the normal category 
were 9 respondents (14,3%), the level of stress in the mild category was 25 respondents (39,7%), 

the level of stress in the moderate category was 21 respondents (33,3%), and the stress level for 
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the severe category was 8 respondents (12,7%). The conclusion in this study is that 

procrastination can affect stress in medical students of Tarumanagara University (p-value 0,001). 
 

Keywords: procrastination, stress, PASS, DASS 42 
 
 

PENDAHULUAN

Kehidupan mahasiswa tentu tidak asing dengan tugas yang telah diberikan oleh 

dosen dengan jangka waktu yang sudah ditentukan, dan mahasiswa sendiri harus 

bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan seperti, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu.1 Mahasiswa sering kali mengutamakan 

kepentingan pribadi di atas kepentingan akademik. Ketika jangka waktu 

pengumpulan tugas sudah dekat, mereka akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyelesaikannya. Kebiasaan tersebut dinamakan prokrastinasi.1 

Prokrastinasi adalah menunda suatu pekerjaan atau tugas serta 

mengabaikannya dalam jangka waktu tertentu.2 Bentuk prokrastinasi akademik 

dikalangan mahasiswa seperti, menunda mengerjakan tugas dan belajar untuk 

mempersiapkan ujian pada saat tenggat waktu yang telah ditentukan, sehingga 

beberapa mahasiswa di perguruan tinggi yang melakukan perilaku prokrastinasi 

mengalami kegagalan akademis.2 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Steel & Ferrari (2013), sebanyak 

80% dari mahasiswa pernah melakukan prokrastinasi.3 Prevalensi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa di Amerika sekitar 95%.4 203 mahasiswa di Turki 

sekitar 52%.5 158 mahasiswa pada Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 

sebanyak 34,1%  mengalami prokrastinasi. 6 

Salah satu faktor yang terkait dengan kegagalan akademis yaitu prokrastinasi 

akademik. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi tersebut seperti 

kurangnya motivasi, kontrol diri, minat, malas, kesulitan membuat keputusan serta 

terlalu banyak kegiatan di waktu yang sama.2 Prokrastinasi memiliki efek negatif 

terhadap akademik mahasiswa seperti adanya rasa takut saat menghadapi ujian, 

depresi dan kecemasan, stres, menurunkan semangat serta ragu-ragu dalam 

memulai mengerjakan tugas sehingga menyebabkan prestasinya rendah.2 Jadi, 

prokrastinasi akademik adalah masalah pengendalian diri dan kecerdasan 

emosional yang terkait dengan keberhasilan dan kegagalan. Ini menandakan 
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pentingnya regulasi emosional. Hal-hal ini menyebabkan terjadinya stres 

akademik. 7 

Stres adalah perasaan ketidaknyamanan individu pada kondisi tertentu dan 

dapat terjadi dari waktu ke waktu.8 Stres hampir selalu dilihat sebagai sesuatu 

yang negatif tetapi dalam penelitian terdapat istilah “distress” dan “eustress”. 

Distress bersifat negatif sedangkan eustress bersifat positif. Suatu keadaan yang 

menimbulkan perasaan tegang, kegelisahan, ketakutan, cemas, takut, khawatir, 

atau agitasi disebut distress, sedangkan pengalaman menyenangkan dan 

memuaskan disebut eustress. Stres bisa disebabkan oleh faktor internal maupun 

eksternal. Stres bukanlah hal yang baru bagi kebanyakan orang. Stres berdampak 

besar bagi kinerja dan efisiensi, ketika stres seseorang tidak dapat berfikir dengan 

baik sehingga menurunkan kemampuan seseorang dalam pencapaian hasil, stres 

dapat menghambat pekerjaan yang dilakukan seseorang sehingga hasil yang 

didapatkan tidak maksimal sehingga usaha, biaya dan waktu yang sudah 

dikeluarkan tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan.9  

Beberapa penelitian yang dilakukan di negara-negara Arab, seperti Mesir 60%, 

Sudan 50%, Lebanon 62%, Arab Saudi 72% menunjukkan tingkat stres yang 

tinggi di kalangan mahasiswa kedokteran. 10 Angka kejadian stres di Indonesia 

bervariasi menurut jenis kelamin, perempuan lebih tinggi mengalami stres sekitar 

81% dibandingkan dengan laki-laki hanya 77%. Kejadian stres di tingkat 

pendidikan bervariasi sesuai dengan tingkatannya, kejadian stres pada tamatan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 81%, diploma 86%, sarjana 80%, dan  

pascasarjana  67%. 11 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan desain cross sectional 

pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Subyek penelitian 

adalah 63 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang sedang 

menjalankan blok muskuloskletal pada bulan Maret 2020. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yaitu kuesioner Procrastination Assesment Scale-Student 

(PASS) dan Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42). Dilakukan analisis data 
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bivariat menggunakan uji Chi-square pada program SPSS untuk mendeskripsikan 

dan mengetahui hubungan prokrastinasi dengan stres. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dari data peneliti didapatkan dari 63 responden pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara yang sedang melaksanakan blok 

muskuloskeletal pada bulan Maret 2020. 

 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan IPK 

Karakteristik N (%)  
Usia 
18 tahun  

19 tahun 

20 tahun 
21 tahun 

22 tahun 

 
4 

39 

14 
4 

2 

 
6,3 

61,9 

22,2 
6,3 

3,2 

 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

25 
38 

 

39,7 
60,3 

 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Memuaskan 
Sangat memuaskan 

Dengan pujian 

 

2 
52 

9 

 

3,2 
82,5 

14,3 

 

 

Berdasarkan tabel 1. Jumlah responden sebanyak 63 mahasiswa terdiri dari 25 

laki-laki dan 38 perempuan dengan rata-rata usia 19 tahun dan berdasarkan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebanyak 52 mahasiswa (82,5%) masuk dalam 

kategori sangat memuaskan. 

Tabel 2. Tingkat Prokrastinasi 

Tingkat Prokrastinasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Ringan 10 15,9 
 

Sedang 44 69,8 
 

Tinggi 9 14,3 
 

 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan tingkat prokrastinasi kategori sedang sebanyak 

44 mahasiswa (69,8%) dan tingkat prokrastinasi kategori tinggi sebanyak 9 

mahasiswa (14,3%) dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami prokrasti 
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Tabel 3. Tingkat Stres 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan tingkat stres kategori ringan sebanyak 9 

mahasiswa (39,68%), tingkat stres kategori sedang sebanyak 21 mahasiswa 

(33,3%), dan tingkat stres kategori berat sebanyak 8 mahasiswa (12,7%) dapat 

disimpulkan mahasiwa mengalami stres. 

 

Tabel 4. Hubungan Prokrastinasi dengan Stres 

 Stres Tidak Stres 
p value Rasio 

 
(Chi-square) Prevalensi 

Prokrastinasi 51 (80,95%) 5 (7,94%) 
0,011 1,59 

Tidak Prokrastinasi 4 (6,35%) 3 (4,76%) 

 

Berdasarkan tabel 4. Rasio prevalensi = 1,59 ; >1 maka prokrastinasi berisiko 

1,59 kali lebih besar untuk terjadinya stres. Hasil uji Chi – square didapatkan nilai 

p value < 0,05 yaitu 0,011  maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 

prokrastinasi dengan stres . 

Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase (%) 

 Normal 9 14,3 
 

Ringan 25 39,68 
 

Sedang 21 33,3 
 

Berat 8 12,7 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang didapat responden   terbanyak dari jenis kelamin 

perempuan sebanyak 38 mahasiswa (60,3%) dan laki-laki sebanyak 25 mahasiswa 

(39,7%). Berdasarkan usia terbanyak yaitu pada usia 19 tahun sebanyak 39 

mahasiswa (61,9%), pada usia 18 tahun sebanyak 4 mahasiswa (6,3%), usia 20 

tahun  14 mahasiswa (22,2%), usia 21 tahun 4 mahasiswa (6,3%), dan usia 22 

tahun 2 mahasiswa (3,2%). Berdasarkan dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

responden pada kategori memuaskan sebanyak 2 mahasiswa (3,2%), kategori 

sangat memuaskan sebanyak 52 mahasiswa (82,5%) dan kategori dengan pujian 

sebanyak 9 mahasiswa (14,3%). 

Berdasarkan dari hasil kuesioner PASS, dari 63 responden, tingkat prokrastinasi 

kategori ringan sebanyak 10 mahasiswa (15,9%), tingkat prokrastinasi kategori 

sedang sebanyak 44 mahasiswa (69,8%) dan tingkat prokrastinasi kategori tinggi 

sebanyak 9 mahasiswa (14,3%) maka berdasarkan tingkat prokrastinasi rata-rata 

mahasiswa mengalami tingkat prokrastinasi kategori sedang. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Trisni K (2014) menyatakan sebanyak 41 responden (65,1%)  

didominasi pada tingkat prokrastinasi kategori sedang, tingkat prokrastinasi 

kategori tinggi sebanyak 13 responden (20,6%) dan tingkat prokrastinasi kategori 

rendah sebanyak 9 responden (14,3%). 12 

Responden tersebut rata-rata mengalami tingkat prokrastinasi kategori sedang, 

mungkin karena disebabkan kurangnya motivasi, adanya ketakutan dan 

kecemasan dan berpikir negatif tentang dirinya.3 

Berdasarkan dari hasil kuesioner DASS 42 dari 63 responden, tingkat stres 

kategori normal sebanyak 9 mahasiwa (14,3%), tingkat stres kategori ringan 

sebanyak 25 mahasiswa (39,7%), tingkat stres kategori sedang sebanyak 21 

mahasiwa (33,3%) dan tingkat stres kategori berat sebanyak 8 mahasiwa (12,7%) 

maka berdasarkan tingkat stres mahasiswa rata-rata mengalami tingkat stres 

kategori ringan. Hal ini sejalan dengan penelitian Eka Putri (2019) menyatakan 

dalam penelitiannya rata-rata mahasiswa mengalami tingkat stres kategori ringan 

sebanyak 58 mahasiswa (58%).13 Stres ringan terjadi dalam beberapa menit 

hingga beberapa jam biasanya individu merasakan bibir kering dan keringat yang 
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berlebihan. Stresor lebih spesifik dikaitkan dengan kehidupan pribadi seperti 

adanya tuntutan, ketegangan dan kekhawatiran.14 

Berdasarkan hasil Chi-square dengan p-value 0,011 < 0,05 maka disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan prokrastinasi dengan stres pada mahasiswa 

kedokteran. Berdasarkan penelitian Ashraf Madeha, Jamil a Mali & Sadia 

Musharraf yang dilaksanakan di Rawalpindi dan Islambad, pada bulan Desember 

2016 sampai Januari 2017 dengan responden 400 orang masing-masing 200 

responden laki-laki dan 200 responden perempuan, mulai dari usia 18 tahun 

hingga 25 tahun menyatakan dalam penelitiannya bahwa prokrastinasi 

berpengaruh terhadap stres.15 Hal ini sejalan dengan penelitian Hana Gloria yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan perilaku prokrastinasi dengan stres pada 

mahasiswa, artinya semakin tinggi prokrastinasi maka semakin tinggi juga tingkat 

stres.16 Sesuai dengan penjelasan Burka & Yuen bahwa penundaan dalam 

mengerjakan tugas atau pekerjaan dapat menyebabkan stres.17 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan tingkat prokrastinasi kategori ringan (15,9%), 

tingkat prokrastinasi kategori sedang (69,8%), dan tingkat prokrastinasi kategori 

tinggi (14,3%). Tingkat stres kategori normal (14,3%), tingkat stres kategori 

ringan (39,7%), tingkat stres kategori sedang (33,3%) dan tingkat stres kategori 

berat (12,7%). 

Berdasarkan uji Chi-square didapatkan hasil p value (0,011) < 0,05 maka dapat 

disimpulkan adanya hubungan tingkat prokrastinasi dengan stres pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 

SARAN 

Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan waktu dengan efisien dan 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menghindari perilaku prokrastinasi 

dan memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 

prokrastinasi dengan stres pada mahasiswa seperti keadaan kesehatan, emosi, 

hubungan keluarga dan teman. 
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